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This study explores power relations in household decision-making in Lopo Village, Batudaa Pantai 

District, Gorontalo Regency. The research is motivated by the issue of gender inequality in decision-

making processes within households and its impact on family well-being. A qualitative research 

approach was employed, utilizing in-depth interviews with six families selected through purposive 

sampling. Additionally, interviews were conducted with traditional community leaders in Lopo 

Village to enrich the data. The findings reveal that household decision-making is often dominated 

by one gender. In some households, the husband holds greater authority, whereas in others, the wife 

takes a more dominant role. Generally, husbands tend to make major financial decisions, such as 

purchasing assets, while wives exercise greater control over daily financial management. Regarding 

children's education, both spouses typically engage in discussions before making a final decision. 

Furthermore, male dominance in decision-making is frequently influenced by traditional 

perceptions that position men as the primary breadwinners. However, in certain cases, wives play a 

significant role in managing household finances and making operational decisions. This study 

concludes that open and effective communication between spouses is crucial for fostering inclusive 

decision-making processes. The findings suggest the need for increased public awareness of gender 

equality through educational initiatives and women's empowerment programs. Such efforts are 

expected to enhance the quality of family decision-making and contribute to the overall social 

welfare of the Lopo Village community. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengambilan keputusan dalam rumah tangga merupakan salah satu aspek penting dalam 

dinamika kehidupan keluarga yang mencerminkan relasi kekuasaan antara suami dan istri. 

Dalam konteks masyarakat tradisional, keputusan rumah tangga umumnya didominasi oleh 

pihak suami, sementara peran istri sering kali terbatas pada ranah domestik. Namun, seiring 

dengan perkembangan sosial dan meningkatnya kesadaran akan kesetaraan gender, terjadi 

perubahan dalam pola pengambilan keputusan. Beberapa perempuan mulai berusaha untuk 

lebih berpartisipasi dalam keputusan keluarga meskipun masih menghadapi kendala dari norma 

sosial yang berlaku. 

Dalam konteks Desa Lopo, Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo, 

pengambilan keputusan rumah tangga masih banyak dipengaruhi oleh struktur patriarki yang 

mengutamakan dominasi laki-laki dalam keluarga. Observasi lebih lanjut menunjukkan bahwa 

terdapat enam keluarga yang berkaitan erat dengan keputusan-keputusan signifikan dalam 

kehidupan rumah tangga, yang tersebar di masing-masing dusun yang ada di desa tersebut. 

Kendati masih didominasi oleh suami, terdapat indikasi perubahan dalam masyarakat yang 

menunjukkan bahwa perempuan mulai mendapatkan ruang lebih dalam pengambilan 

keputusan. Dinamika ini mencerminkan adanya transformasi sosial yang berpotensi 

menciptakan lingkungan keluarga yang lebih adil dan inklusif. 

Beberapa teori dapat digunakan untuk menganalisis fenomena ini. Teori interaksi simbolik 

dari Mead (1934) menjelaskan bahwa individu membentuk identitas dan makna sosial melalui 

interaksi dengan orang lain. Dalam konteks rumah tangga, interaksi antara suami dan istri 

membentuk pemahaman tentang peran masing-masing dalam pengambilan keputusan. Selain 

itu, teori feminisme liberal dari Okin (1989) menekankan pentingnya kesetaraan dalam rumah 

tangga dan partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi 

kehidupan mereka secara langsung. Teori ini relevan dalam memahami bagaimana perempuan 

di Desa Lopo mulai memperoleh peran yang lebih aktif dalam pengambilan keputusan rumah 

tangga. 

Meskipun terdapat upaya untuk meningkatkan partisipasi perempuan, masih terdapat 

berbagai hambatan yang perlu diatasi. Salah satu masalah utama yang diidentifikasi adalah 

minimnya ruang diskusi yang setara antara suami dan istri dalam rumah tangga. 

Ketidakseimbangan relasi kekuasaan dapat menyebabkan komunikasi yang tidak efektif, 

sehingga pandangan dan aspirasi kedua belah pihak tidak selalu diakomodasi dalam proses 
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pengambilan keputusan. Faktor eksternal, seperti norma budaya dan pengaruh masyarakat, 

juga berperan dalam membentuk pola pengambilan keputusan di dalam rumah tangga. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana bentuk relasi kekuasaan dalam pengambilan keputusan rumah tangga di 

Desa Lopo, Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi proses tersebut serta 

dampaknya terhadap dinamika keluarga. Dengan memahami lebih dalam tentang fenomena ini, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan 

yang lebih mendukung kesetaraan dalam pengambilan keputusan, sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. 

Pendekatan terhadap pengambilan keputusan dalam rumah tangga seharusnya bersifat 

inklusif dan berbasis pada dialog terbuka antara suami dan istri. Keputusan yang diambil 

sebaiknya mencerminkan aspirasi dan harapan kedua belah pihak, bukan hanya didasarkan 

pada dominasi satu pihak. Oleh karena itu, diperlukan strategi efektif untuk mendorong 

partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan, salah satunya melalui peningkatan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya kesetaraan gender. Pendidikan dan kampanye 

kesadaran dapat menjadi langkah strategis dalam mengubah pandangan tradisional yang 

membatasi peran perempuan dalam rumah tangga. 

Dengan memahami lebih dalam mengenai dinamika pengambilan keputusan di Desa 

Lopo, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan 

kebijakan yang lebih adil dan berkelanjutan, yang mendukung partisipasi aktif perempuan 

dalam berbagai aspek kehidupan. Pengambilan keputusan yang lebih seimbang dan inklusif 

diharapkan akan membawa dampak positif bagi keluarga dan masyarakat, serta mendukung 

pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

menggali lebih jauh mengenai relasi kekuasaan dalam pengambilan keputusan rumah tangga 

serta mencari solusi untuk menciptakan lingkungan yang lebih adil bagi semua anggota 

keluarga. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami relasi 

kekuasaan dalam pengambilan keputusan rumah tangga di Desa Lopo, Kecamatan Batudaa 

Pantai, Kabupaten Gorontalo. Subjek penelitian meliputi suami, istri, dan pemangku adat, 
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dengan objek penelitian berupa pola, bentuk, dan faktor yang memengaruhi dinamika 

kekuasaan dalam pengambilan keputusan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik. Keabsahan data 

diolah melalui triangulasi, member check, dan peer debriefing untuk memastikan validitas 

temuan. 

 

3. HASIL 

Hasil penelitian ini terdiri dari hasil temuan yang menggambarkan dinamika pengambilan 

keputusan dalam keluarga dengan mempertimbangkan peran gender. Secara umum hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa pengambilan keputusan keluarga dipengaruhi oleh interaksi 

antara norma sosial saat ini dan peran gender tradisional. Di banyak keluarga, suami sering kali 

memiliki kendali atas keputusan-keputusan besar, sementara istri sering kali lebih terlibat 

dalam keputusan-keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan rumah tangga sehari-hari dan 

pendidikan anak-anak 

a. Pengambilan Keputusan 

Adalah proses memilih satu alternatif atau pilihan dari sejumlah opsi yang tersedia 

untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks individu, keluarga, atau organisasi, 

pengambilan keputusan melibatkan evaluasi informasi, analisis berbagai opsi, dan 

pertimbangan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil keputusan. Proses ini 

sering kali dipengaruhi oleh berbagai elemen seperti nilainilai pribadi, pengalaman, 

tujuan jangka panjang, serta faktor eksternal seperti tekanan sosial atau kondisi 

ekonomi. 

b. Pengambilan Keputusan Keuangan 

Keputusan keuangan keluarga, seperti anggaran dan pembelian besar, memerlukan 

kerjasama dan pertimbangan matang. Langkah pertama adalah menyusun anggaran 

bulanan yang mencakup pendapatan dan pengeluaran tetap serta variabel. Anggaran 

yang rinci membantu keluarga menghemat pengeluaran dan memenuhi kebutuhan 

dasar. Melibatkan semua anggota keluarga dalam perencanaan meningkatkan 

pemahaman finansial dan tanggung jawab bersama. Dalam keputusan pembelian besar, 

keluarga perlu melakukan penelitian dan diskusi terbuka mengenai prioritas, harga, 

kualitas, dan dampak finansial untuk memastikan keputusan yang bijaksana dan 

berkelanjutan. 
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Hasil wawancara dengan enam pasangan suami-istri menunjukkan berbagai cara 

pengambilan keputusan terkait finansial keluarga. Beberapa pasangan, seperti informan 

pertama dan kedua, menunjukkan dominasi istri dalam mengelola anggaran harian dan 

pengeluaran rutin, dengan keputusan pembelian besar didiskusikan bersama. Namun, 

ada juga pasangan yang menunjukkan dominasi suami dalam mengatur keuangan, 

seperti informan keempat dan keenam, meski istri tetap terlibat dalam pengelolaan 

anggaran harian. Beberapa pasangan, seperti informan kelima, mengadopsi pendekatan 

seimbang, di mana keduanya terlibat dalam diskusi keputusan besar. Dinamika ini 

menunjukkan variasi dalam pembagian peran dan komunikasi dalam pengelolaan 

keuangan keluarga. 

c. Pengambilan Keputusan Pendidikan Anak 

Dalam pengambilan keputusan pendidikan anak, peran pasangan sangat penting. 

Mereka perlu berkolaborasi untuk mengevaluasi pilihan pendidikan, dari pemilihan 

sekolah hingga metode pembelajaran. Diskusi terbuka antara pasangan membantu 

memahami pandangan dan nilai pendidikan yang diinginkan, menciptakan keputusan 

yang mencerminkan kesepakatan bersama. Pasangan juga mendukung dan memotivasi 

anak dalam proses belajar, serta terlibat dalam kegiatan pendidikan seperti rapat orang 

tua dan tugas rumah. 

Hasil wawancara dengan enam pasangan menunjukkan berbagai dinamika dalam 

pengambilan keputusan pendidikan anak. Informan pertama menekankan kolaborasi 

meskipun ada perbedaan pandangan, dengan tujuan mencari solusi terbaik. Informan 

kedua menunjukkan pembagian peran, di mana istri memegang peran utama dalam 

memilih sekolah, sementara suami memberikan dukungan penuh. Informan ketiga 

mencerminkan istri yang dominan dalam keputusan pendidikan, dengan suami 

mendukung dan mempercayakan keputusan kepada istrinya. Informan keempat 

menggambarkan suami yang memegang kendali penuh, meskipun istri memberikan 

saran, terutama mengenai perbedaan keinginan masa depan anak. Informan kelima 

menyoroti pentingnya diskusi terbuka, dengan suami mendukung istri yang berprofesi 

sebagai guru, mencari solusi bersama untuk kepentingan anak-anak. Informan keenam 

mencerminkan suami sebagai pengambil keputusan utama, dengan istri memberikan 

masukan dan mendukung keputusan suami. Secara keseluruhan, meskipun terdapat 

variasi dalam pembagian peran dan dinamika pengambilan keputusan, setiap pasangan 
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menunjukkan komitmen untuk memberikan yang terbaik bagi pendidikan anak-anak 

mereka. 

d. Pengambilan Keputusan Rumah Tangga 

Dalam pengambilan keputusan rumah tangga, pandangan pasangan menjadi komponen 

penting yang dihargai, karena melibatkan kedua belah pihak dalam menentukan 

keputusan besar. Dengan mendengarkan perspektif pasangan, hubungan emosional 

semakin erat, menciptakan pemahaman bersama dan solusi yang menguntungkan. 

Melibatkan pendapat pasangan membuat keputusan lebih bijaksana dan seimbang, serta 

membantu mengurangi potensi konflik di masa depan. 

Hasil wawancara dengan enam pasangan menunjukkan dinamika pengambilan 

keputusan yang saling mendukung, meskipun dengan variasi dalam keterlibatan 

masing-masing pihak. Misalnya, pada pasangan pertama, meskipun terkadang suami 

lebih dominan, mereka tetap mencari kompromi saat perbedaan pandangan muncul. 

Pasangan kedua menunjukkan kerjasama harmonis di mana suami cenderung 

mengikuti keputusan istri, terutama terkait keuangan, karena percaya pada penilaian 

istrinya. 

Pada pasangan ketiga, meskipun suami memimpin diskusi besar, mereka berusaha 

untuk tetap terbuka dan menghargai pandangan masing-masing. Pasangan keempat 

mencerminkan ketidakseimbangan, di mana suami lebih dominan dalam pengambilan 

keputusan, namun istri tetap mendukung meskipun merasa pendapatnya kurang 

diperhatikan. Pasangan kelima menunjukkan komunikasi terbuka yang positif, dengan 

suami mendengarkan pendapat istri, terutama dalam hal pendidikan anak. 

Namun, pasangan keenam menunjukkan ketegangan, di mana suami merasa lebih 

dominan sebagai kepala keluarga dan sering kali mengabaikan pendapat istri, yang 

merasa kurang terlibat. Hal ini mencerminkan ketidakseimbangan yang dapat 

menimbulkan frustrasi dan menunjukkan perlunya perbaikan dalam komunikasi dan 

kolaborasi dalam pengambilan keputusan bersama. 

e. Norma-Norma Sosial Yang Berlaku Di Desa Lopo 

Di Desa Lopo, norma sosial dan tradisi memainkan peran penting dalam pengambilan 

keputusan rumah tangga, dengan suami sering kali dianggap sebagai kepala keluarga 

yang dominan dalam hal keputusan besar seperti keuangan dan pendidikan anak. 

Norma ini didorong oleh pandangan tradisional bahwa laki-laki lebih rasional dalam 
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pengambilan keputusan. Meskipun peran suami dominan, banyak keluarga masih 

menerapkan prinsip saling menghargai dan mendukung dalam hubungan suami-istri. 

Namun, seiring perkembangan zaman, sebagian keluarga mulai mengadopsi 

pendekatan yang lebih egaliter, di mana keputusan penting diambil bersama melalui 

diskusi, terutama dalam hal pendidikan anak dan perencanaan keuangan. Perubahan ini 

dipengaruhi oleh pendidikan yang lebih tinggi dan akses informasi dari luar desa, 

meskipun banyak keluarga tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional karena 

dianggap efektif untuk menjaga keharmonisan keluarga. Oleh karena itu, di Desa Lopo 

terdapat dualitas antara keluarga yang masih mengikuti norma lama dan keluarga yang 

mengadopsi norma yang lebih fleksibel, mencerminkan dinamika sosial yang sedang 

terjadi. 

f. Rasionalitas Pasangan Dalam Pengambilan Keputusan 

Dalam rumah tangga, pembagian peran antara suami dan istri umumnya didasarkan 

pada jenis keputusan yang diambil. Suami lebih sering membuat keputusan teknis dan 

besar, seperti perbaikan rumah atau keuangan, sementara istri mengelola keuangan 

harian dan kebutuhan rumah tangga. Meskipun tanggung jawab ini dibagi, keputusan 

besar biasanya melibatkan diskusi bersama. Di beberapa keluarga, peran pengambilan 

keputusan lebih bergantung pada keahlian atau posisi masing-masing pasangan, 

menciptakan kolaborasi yang seimbang. Proses pengambilan keputusan sering kali 

melibatkan diskusi terbuka untuk mencapai kesepakatan yang sesuai dengan kebutuhan 

keluarga. 

Dalam wawancara dengan beberapa pasangan, ditemukan bahwa kebanyakan suami 

dan istri berbagi peran berdasarkan tanggung jawab masing-masing. Sebagian besar 

pasangan lebih memilih untuk mendiskusikan keputusan penting terlebih dahulu, 

meskipun beberapa pasangan menekankan dominasi suami dalam hal keputusan besar, 

sementara istri lebih berperan dalam urusan domestik. Pendekatan ini menciptakan 

keseimbangan antara peran tradisional dan kolaborasi dalam pengambilan keputusan 

keluarga. 

 

4. PEMBAHASAN 

Peran gender dalam pengambilan keputusan dalam rumah tangga, menunjukkan adanya 

perubahan signifikan seiring perkembangan kesetaraan gender. Dalam keluarga dengan 
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struktur tradisional, suami cenderung dominan dalam keputusan terkait pengelolaan keuangan 

dan konsumsi harian, sedangkan istri lebih banyak terlibat dalam pendidikan anak dan 

kebutuhan domestik. Hal ini mencerminkan pengaruh nilai-nilai patriarki yang masih ada di 

masyarakat. 

Namun, seiring berjalannya waktu dan meningkatnya kesadaran tentang kesetaraan 

gender, pola pengambilan keputusan mulai berubah di keluarga modern. Keputusan kini lebih 

bersifat kolaboratif, dengan kedua pasangan terlibat dalam berbagai keputusan penting, seperti 

perencanaan keuangan dan pendidikan anak. Meskipun begitu, di beberapa wilayah, nilai-nilai 

patriarki masih kuat, dan pola dominasi suami masih berlaku. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun terjadi pergeseran menuju komunikasi 

yang lebih setara, norma budaya dan tekanan sosial masih menjadi faktor penghambat. Untuk 

mengatasi ketimpangan ini, diperlukan pendidikan yang lebih luas mengenai kesetaraan 

gender, serta kebijakan yang mendukung pembagian peran yang lebih adil dalam keluarga. Hal 

ini akan memperkuat komunikasi yang lebih sehat, terbuka, dan saling menghormati antara 

suami dan istri. 

 

5. KESIMPULAN 

Pengambilan keputusan dalam rumah tangga di Desa Lopo masih didominasi oleh suami, 

terutama dalam hal keputusan strategis yang melibatkan pengelolaan keuangan besar dan 

pekerjaan rumah tangga. Meskipun demikian, istri memiliki peran signifikan dalam keputusan-

keputusan sehari-hari seperti pengelolaan rumah tangga dan pendidikan anak. Terdapat 

indikasi adanya pergeseran menuju pengambilan keputusan yang lebih inklusif dan egaliter, 

dengan keterlibatan istri yang semakin meningkat meskipun masih terbatas pada beberapa 

aspek. Hal ini mencerminkan adanya perubahan dalam norma sosial dan ekonomi yang 

memengaruhi struktur kekuasaan dalam keluarga. 

Saran dari penelitian ini adalah penting untuk terus mendorong pendidikan tentang 

kesetaraan gender dan komunikasi yang lebih terbuka dalam keluarga, guna memperkuat 

kolaborasi antara suami dan istri dalam pengambilan keputusan. Selain itu, masyarakat 

diharapkan dapat lebih mengadopsi nilai-nilai kesetaraan gender dalam kehidupan sehari-hari 

untuk menciptakan hubungan keluarga yang lebih harmonis dan adil. 
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